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ABSTRACT

The importance of understanding the relationship between work stress, burnout, and employees'
intention to leave the company, especially in the context of organizations that operate in certain
regions with unique work dynamics. By studying these factors, the research is expected to
provide input for PT GSB's management in designing a more effective HR management
strategy, creating a supportive work environment and reducing the level of turnover intention.
The purpose of this study was to determine work stress on employee turnover intention, the
effect of burnout on employee turnover intention, and the effect of work stress and burnout on
employee turnover intention at PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang.

The type of research used is quantitative research using a descriptive approach. The subjects in
this study are employees of PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang. The data
collection techniques used are observation, documentation and questionnaires. The results of
this study show that Work stress has a positive effect on employee turnover intention at PT.
Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Four Lawang. This means that the higher the work stress,
the higher the turnoven intention rate. Burnout has a positive effect on employee turnover
intention at PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang. This indicates that the
higher the burnout, the higher the employee turnover intention. Work stress and burnout
simultaneously or together have a positive and significant effect on employee turnover
intention at PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Four Lawang. This means that if employees
experience high stress and fatigue, it will affect the company

Kata Kunci: Work stress, turnoven intention, burnout

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan elemen terpenting dalam organisasi. setiap
perusahaan dalam melakukan aktivitasnya sudah tentu memerlukan sumber daya manusia yang
mendukung usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Bagaimanapun
lengkap dan canggihnya sumber daya non manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan
tidaklah menjamin bagi perusahaan untuk mencapi suatu keberhasilan. Jaminan untuk dapat
berhasil, lebih banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang mengelola, mengendalikan
dan mendayagunakan sumber sumber daya non manusia yang dimiliki. Maka dari itu karyawan
harus mendapatkan perhatian yang khusus dan dikelola dengan sebaik mungkin oleh
perusahaan. Berbagai carapun dilakukan mulai dengan meningkatkan kualitas pelayanan
ataupun meningkatkan kualitas karyawan.

Karyawan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan/organisasi
sehingga keberadaannya perlu dikelola dan dijaga serta dipertahankan, apabila pengelolaan
sumber daya manusia dalam perusahaan/organisasi tidak berjalan secara efektif maka berbagai
masalah akan muncul dari karyawan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Salah satunya
adalah bentuk prilaku yang dilakukan oleh karyawan karena gagalnya perusahaan dalam
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mengelola sumber daya manusia yaitu keinginan karawan untuk berpindah kerja (turnover
intention) yang berakhir pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya.
Turnover intention (keinginan berpindah kerja), merupakan kecendrungan atau intensitas
individu untuk meninggalkan organisasi dengan berbagai alasan dan diantaranya keinginan
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. (Malthis R.L, 2006), Mengenai hal tersebut
menurut (Fried et, al Dkk, 2008) melalui analisis yang dilakukan menunjukan hal yang menarik
terkait hubungan antara stress kerja dan kecendrungan karyawan untuk berhenti pada
pekerjannya. Kemunculan stress ditempat kerja akan mempengaruhi karyawan pada kondisi
psikologis karena merasa tidak puas terhadap pekerjaannya, ia cenderung pada kondisi burnout,
akibatnya karyawan akan cenderung memilih untuk berhenti dari pekerjaannya,

Menurut Ronal Mawei,(2009) efek dari turnover intention akan mengakibatkan pada
produktivitas pada karyawan menurun, aktivitas usaha perusahaan terganggu, timbul masalah
kerja pada karyawan lain, biaya perekrutan, serta seleksi yang tinggi, pengecekan biaya
administrasi pemprosesan karyawan baru, tunjangan serta biaya peluang yang hilang karena
karyawan yang baru harus mempelajari keahlian baru. Gejala yang dapat diamati pada
karyawan yang memiliki turnover intention adalah karyawan berusaha mencari lowongan kerja
ditempat lain dan merasa tidak nyaman bekerja diperusahaan serta memiliki gejala-gejala
seperti mengeluh, merasa tidak senang dengan pekerjaannya, dan tidak pedulli dengan
perusahaan tempat dia bekerja. Selain itu faktor work stress juga berperan dapat mempengaruhi
tingkat turnover intention pada karyawan.

Stress kerja (work stress) tak jarang dialami oleh karyawan di banyak perusahaan
apabila terdapat banyak tekanan dari berbagai pihak yang ada diperusahaan itu sendiri
sehingga karyawan menjadi tegang dalam melakukan pekerjaannya Ketidakmampuan
seorang karyawan dalam mengatasi stress yang dialaminya akan berujung pada kondisi emosi
yang tidak stabil dan dapat berakibat fatal pada pekerjaannya, seperti yang diungkapkan oleh
Handoko (2010), Stress kerja ialah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi suatu kondisi
emosi, proses berfikir, dan kondisi fisik karyawan. Menurut (Mangkunegara, 2010), Stress
kerja merupakan perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami oleh seorang
karyawan dalam mengahdapi pekerjaan.

Apabila tekanan yang sangat tinggi diberikan perusahaan dapat mengakibatkan stress
menjadi tinggi pada karyawan dapat mengakibatkan karyawan tersebut tidak betah bekerja lama
dalam keadaan demikian, karena tuntutan pekerjaan yang tinggi tetapi diharuskan untuk tetap
fokus dan maksimal dalam bekerja. Sehingga hal tersebut dapat memicu munculnya stress pada
karyawan dari segi fisik maupun pisikologis, ketika stress karyawan sudah mencapai batas
maksimum itu akan akan berdampak pada terjadinya burnout dari karyawan, seperti yang
diungkapkan oleh (Maslach&jackson, 2002), Dalam teorinya bahwa burnout adalah hasil
ketidakmampuan untuk mengatasi stress kerja yang sukses kemudian kemudian mewujudkan
dirinya menjadi kesalahan satu atau lebih aspek: kelelahan emosi, defersionalisasi, dan rasa
kekurangan prestasi diri. Sehingga selain faktor work stress burnout juga dapat mempengaruhi
tingkat turnover intention didalam suatu perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan isra
dewi, menyatakan bahwa burnout berpengaruh positif terhadap turnover intention.

Burnout adalah istilah yang pertama kali dikemukakan oleh Freudenbeger pada tahun
1974, yang merupakan representasi dari Syindrome Psychologicial stress yang menunjukan
resfons negative sebagai dari hasil tekanan pekerjaan. Burnout merupakan sebuah istilah yang
mencerminkan kondisi emosional seorang yang merasa lelahh dan jenuh baik secara mental,
emosional, maupun fisik sebagai tuntutan pekerjaan yang terus meningkat. (Rivai, 2009) efek
dari Burnout akan berdampak pada karyawan dan organisasi. Dalam jangka pendek burnout
akan berdampak pada kepuasan kerja, keterlibatan kerja, komitmen organisasi, dan
kepercayaan. Dalam jangka panjang burnout akan berdampak pada kesehatan fisik, kesehatan
mental, performa kinerja, dan intensi keluar (Turnover intention.)

Di Indonesia pada saat ini masih memiliki tingkat furnover yang tinggi, dan banyak
manejemen perusahaan diindonesia masih menggunakan karyawan kontrak, dengan demikian
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posisi tawar karyawan diindonesia relatif rendah, sehingga bagi karyawan mendapatkan
pekerjaan sementara dalam kontrak kerja sudah dianggap masih lebih baik daripada
menganggur. Sehingga perusahaan masih leluasa membuat kontrak kerja yang menguntungkan
perusahaan,seperti gaji yang tidak sesuai, stress kerja, dan kelelahan yang tidak sepadan dalam
bekerja. Karyawan yang tidak memiliki opsi lain dengan serta merta menerima kontrak
perjanjian kerja tersebut pada dasarnya merugikan karyawan. Hal tersebut merupakan salah satu
faktor yang dapat mengakibatkan work stress dan burnout yang dialami karyawan. Menurut
(Sutrisno, 2014), Menjelaskan karyawan yang mengalami work stress dan burnout dan
ketidakseimbangan dalam pekerjaan nya, dapat memicu tingginya turnover intention karyawan
(keinginan keluar) karyawan yang terjadi diperusahaan. Salah satu nya adalah terjadi pada
perusahaan perseroan terbatas / PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang.

PT. (GSB) Empat Lawang adalah perusahaan yang berada diprovinsi sumatera selatan
yang tempatnya dikabupaten empat lawang, perusahaan ini memproduksi kelapa sawit yang
berjumlah besar, Dalam melakukan setiap kegiatan karyawan akan dituntun bekerja untuk
memenuhi standar operasional (SOP) sesuai standar operasional yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Semakin tinggi standar perusahaan maka akan semakin banyak tuntutan
kepropesionalan, tuntutan kerja yang sangat tinggi dan tekanan pekerjaan atas karyawan dari
pihak manejemen untuk mencapai target perusahaan, sehingga adanya indikasi karyawan
menjadi stress apabila tidak dapat memenuhi standar tersebut dan lebih untuk menarik diri dari
pekerjaannya.

PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
produksi kelapa sawit beralokasikan dikabupaten empat lawang, menghadapi tantangan dalam
mempertahankan tingkat ritensi karyawan. Data internal dari pernyataan HRD PT. Galempa
Sejahtera Bersama (GSB) bapak AY menunjukan tingkat turnover terjadi dalam satu tahun ada
tiga sampai enam orang keluar dari perusahaan, yang masuk dan keluar cukup signifikan dan
sering terjadi. Berdasarkan obsevasi peneliti kepada beberapa karyawan terdapat Faktor- faktor
seperti beban kerja, kelelahan, dan ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi,
sering kali menyebabkan karyawan mengalami stress kerja dan kelelahan emosional. Stress
kerja dapat memicu munculnya gejala-gejala fisik dan psikologis yang mengganggu kinerja
karyawan, sedangkan burnout sering kali membuat karyawan kehilangan motivasi untuk
bekerja. Kedua hal ini menjadi faktor yang signifikan dalam mendorong Turnover intention,
yaitu niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Turnover intention yang tinggi
dapat berdampak negatif pada stabilitas organisasi, meningkatkankan biaya perekrutan, dan
menurunkan produktivitas perusahaan.

Studi mengenai pengaruh Work Stress dan Burnout terhadap Turnover intention di PT
(GSB) belum banyak dilakukan, sehingga penting untuk mengekspolorasi hubungan diantara
ketiga variabel ini. Dengan memahami faktor-faktor penyebab turnover intention perusahann
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan kondusif, serta meningkatkan ritensi
karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi PT (GSB) dalam
mengembangkan kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif untuk mengatasi stress
kerja dan burnout, serta menekan tingkat turnover intention diperusahaan. Penelitian ini
dilakukan pada PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat lawang yang dipimpin oleh
bapak Parlin. Dimana PT. Galempa Sejahtera bersama (GSB) Empat Lawang memiliki
karyawan kurang lebih 63 orang.

Berdasarkan pengamatan penulis sebagai peneliti berfokus pada menganalisis pengaruh
work stress dan burnout terhadap turnover intention karyawan di PT Galempa Sejahtera
Bersama (GSB) Empat Lawang. Pemilihan topik ini didasarkan pada pentingnya memahami
hubungan antara stress kerja,burnout, dan niat karyawan untuk keluar dari perusahaan, terutama
dalam konteks organisasi yang beroperasi diwilayah tertentu dengan dinamika kerja yang unik.
Dengan mempelajari faktor-faktor ini, penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi
manejemen PT GSB dalam merancang strategi pengelolaan SDM yang lebih efektif,
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mengurangi tingkat turnover intention.
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Berdasarkan situasi diatas penulis melihat setiap karyawan memiliki masalah kinerja yang
berbeda antara satu dengan yang lain dengan tugas yang berbeda. Berdasarkan uraian dari latar
belakang diatas, maka dapat diajukan penelitian dengan judul ‘‘Pengaruh Work Stress Dan
Burnout Terhadap Turnover Intention (Pada PT. Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat
Lawang)”’

METODE

Populasi Dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generelisasi terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
dikembangkan serta ditarik kesimpulan nya. (Sugiyono, 2019), Dalam penelitian ini populasi
yang digunakan adalah karyawan PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang,
Berjumlah 63 orang karyawan bagian pemanen buah sawit.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (
Sugiyono,2015), sampel dalam penelitian ini terdiri dari 63 orang karyawan pada PT Galempa
Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang, karena semua populasi pada penelitian dijadikan
sampel, maka metode pengambilan sampel dengan cara sencus, Teknik sensus sampling
(sampling jenuh), Menurut (Sugiyono 2018), yaitu teknik pengambilan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data adalah sarana pokok untuk menentukan penyelesaian
masalah secara ilmiah selain itu pengumpulanatau pengambilan data berdasarkan (Sujarweni
2015), adalah segala hal yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data kemudian
mengumpulkan data pada ruang lingkup penelitian daripada responden. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data berdasarkan pengamatan yang menggunakan

mata dan telinga secara langsung tanpa melalui alat bantu. Pemakaian oengumpulan data

ini untuk mengetahui secara menyeluruh situasi sebenarnya dari obyek/subyek.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah yang berasal dari bahasa dokumen yang artinya barang-barang
tertulis (Arikunto, 2016), dalam melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku,dokumen,catatan harian dan sebagainya.

Kuesioner

Dalam penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner, menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa angket atau kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam

arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. (Sugiyono, 2019)
Menjelaskan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena
sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai
variabel penelitian Skala likert menggunakan lima tingkatan yang ditunjukan pada tabel
berikut ;
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Tabel 1

Skala Likert
N Skala Pengukuran Sko
0 r
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Nentral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2015)

Teknik Analisis Data
Analisis Dekriptif

Dalam pengolahan data dilakukan untuk menjawab dari tujuan penelitian yaitu
pengaruh work stress dan burnout terhadap turnover inte tioan karyawan pada PT
Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat lawang, dengan cara mengolah data setiap
pertanyaan dari kuesioner yang kita sebarkan untuk menghitung frekuensinya dan
presentasiya, kemudian analisa hasil data yang didapat. Analisa data dalam penelitian
statisric deskriftif adalah berupa penyajian data dapat berupa tabel, grafik, diagram,
lingkaran,perhitungan mean median, modus,perhitungan desil, presentil, dan perhitungan
data melalui rata rata standar devisiasi, perhitungan persentase (Sugiyono,2011).

Selanjutnya untuk menjawab idetifikasi masalah lalu penyusunan tabel frekuensi
berdasarkan rata rata skor totalnya. Kemudian skor rata rata tersebuat dihubungkan
dengan skala pengukurannya.

Analisis regresi linier berganda

Regresi linier berganda adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel devenden terhadap indevenden. Rumus yang digunakan menurut
(Sugiyono 2007:235) adalah:

Y=a+b1 X1 +b2Xz+e

Keterangan:

Y = Turnover intention karyawan a = konstanta
b1 = koefisien dari persamaan variabel X; b, = koefisien dari persamaan variabel
X2 X1 = Work Stress
X2 = Burnout
E = standar eror.

Analisis ini untuk melihat besarnya koefisisen variabel indevenden dalam
mempengaruhi terhadap variabel devenden, dan analisis persamaan ini juga dapat
melihat arah positif dan negatif dari model persamaan

Uji Hipotesis
Tujuan pengujian hipotesis untuk memastikan apakah baik secara parsial maupun
simultan terdapat signifikan antara variabel indevenden terhadap variaben devenden.

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 7 No.1. Januari 2026

460



Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variabel terikat. (Ghozali, 2018) Kreteria
pengujian
Jika thitung > trabet maka HO diterima dan Ha ditolak, berarti variabel bebas (X) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).

Jika thitng < trabel maka HO ditolak dan Ha diterima, berrti variabel bebas (X) Secara
Parsial Memepunyai Pengaruh Terhadap Variabel Terikat (Y).

Uji simultan (uji F)

Uji F biasanya dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama sama terhadap variabel terikat. (Ghozali, 2014). Kreteria pengujian:
Jika Fhitung > F tabet maka HO diterima dan Ha ditolak, berati veriabel pengaruh terpengaruh
((X) secara bersama sama tidak berpengaruh terhadap variabel Y)
Jika Fhitung < F et maka HO ditolak dan Ha diterima, berarti variabel pengaruh (X)
secara bersama sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terpengaruh (Y).

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Dalam model linier berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel
bebas secara bersama sama terhadap variabel terikat nya dengan melihat bersam sama
besarnya koefisien detiminasi total nya (R?) Arikunto (Arikunto, 2016) ada atau tidak
nya korelasi dinyatakan pada angka indeks.

Besarnya kontribusi pengaruh dalam presentasi oleh koefisien determinasi (R?)
besarnya kontribusi bagi pengaruh variabel X terhadap variabel Y Dinyatakan dengan
provibalitas R? x 100%.

HASIL
Tanggapan responden terhadap variabel work stress (X1)

Dari hasil analisis diatas berdasarkan tabel 4.4 diatas sebesar 3.88 dalam kategori
Baik. Persepsi tertinggi diperoleh dari pernyataan “Banyak tugas membuat saya
terbebani” dengan nilai rata-rata 4.15. Hal ini menandakan bahwa karyawan pemanen
mengalami work stress atau stress dalam bekerja. Sedangkan pernyaataan terendah 3.65
dalam kategori tinggi meliputi “Saya merasa takut apabila pekerjaan yang saya lakukan
mendapat kritik” Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa karyawan merasa
terbebani dan tertekan oleh tugas- tugas yang diberikan, terutama karena pembagian tugas
yang tidak adil di tempat kerja. Tuntutan tinggi dari perusahaan, baik dalam hal target
maupun volume pekerjaan, memberi dampak negatif pada kualitas kerja dan kenyamanan
karyawan. Selain itu, adanya tekanan untuk bersikap profesional dan takut akan kritik
turut memengaruhi perasaan dalam bekerja. Meskipun demikian, karyawan tetap
berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan benar, meskipun dalam kondisi yang
tidak nyaman.

Tanggapan responden terhadap variabel Burnout (Xz2)

Berdasarkan dari hasil analisis diketahui bahwa sebesar 4.00 dalam kategori baik
persepsi tertinggi dipoleh dari pernyataan “bekerja untuk mereka seharian membuat saya
jenuh” dengan nilai rata-rata 4.25. hal ini menandakan bahwa karyawan pemanen
mengalami burnout atau kelelahan dalam bekerja. Sedangkan pernyataan terendah 3.77
“Saya merasa karir saya tidak akan berubah” pernyataan ini menandakan bahwa
karyawan belum bisa memksimalkan pekerjaan mereka. Dari pernyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa karyawan sedang mengalami frustrasi dan kejenuhan yang mendalam
terhadap pekerjaan. Begitu juga Emosi terkuras karena tekanan yang ada, dan juga
karyawan merasa disalahkan atas masalah yang terjadi di tempat kerja, Pekerjaan yang
terus- menerus membuat rasa jenuh dan terlampau keras, sehingga produktivitas
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karyawan menurun. Selain itu, ada perasaan pesimis mengenai perkembangan karir pada
karyawan, dan motivasi untuk bekerja pun semakin berkurang. Hal ini menunjukkan
bahwa sedang mengalami kelelahan mental dan emosional akibat kondisi pekerjaan yang
tidak mendukung.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Turnover Intention Karyawan
Berdasarkan dari hasil analisis diketahui bahwa sebesar 3.95 00 dalam kategori
tinggi persepsi tertinggi dipoleh dari pernyataan “Saya berniat meninggalkan perusahaan
ini karena tidak ada pengembangan karir”” dengan nilai rata-rata 4.22. Hal ini menandakan
karyawan mengalami rasa furnover intention. Sedangkan pernyataan terendah “Saya
berniat keluar dari perusahaan ini karena pekerjaan saya terlalu berat” dengan nilai rata-
rata 3.04. pernyataan ini menandakan bahwa karyawan belum bisa memksimalkan
pekerjaan mereka. Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa karyawan sedang
mempertimbangkan untuk keluar dari pekerjaan saat ini karena berbagai faktor. Dan juga
karyawan merasa tidak puas dengan fasilitas yang diberikan oleh perusahaan dan
pekerjaan yang dianggap terlalu berat. Selain itu, karyawan merasa imbalan yang diterima
tidak sebanding dengan pekerjaan yang dilakukan, dan tidak ada kesempatan untuk
pengembangan karir. pekerja juga sedang mencari peluang kerja lain dengan gaji yang
lebih besar dan menghubungi teman-teman untuk mencari informasi lowongan pekerjaan.
Semua ini menunjukkan ketidakpuasan yang mendalam terhadap kondisi pekerjaan saat
ini dan keinginan untuk mencari perubahan.
Analisis persamaan Regresi Linier Berganda
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variael indevendent (bebas),
dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata variabel devenden
berdasarkan nilai independent yang diketahui. Berdasarkan estimasi regresi linier
berganda dengan menggunakan program SPSS, maka diproleh tabel sebagai

berikut:
Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standard
Coefficients ized
Model Coeffici T S
ents 1
B Std. Beta g
Error .
1 (Con 7.091 4.674 1.51 13
stant) 7 5
X1 622 145 508 4.30 .00
4 0
X2 247 144 201 1.70 .09
7 3

a. Dependent Variable: Y
Dari perhitungan diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai
berikut: Y=7.091 + 0.622 Xi + 0.247 Xz

1. Nilai konstanta 7.091 mempunyai arti bahwa apabila variabel work stress (X1)
dan burnout (Xz2) terhadap turnover intention karyawan (Y) sama dengan nol,

maka variabel work stress akan tetap yaitu 7.091.
2. Koefisien regresi variabel work stress (X1) sebesar 0.622 dengan nilai positif,
dengan ini berarti bahwa apabila work stress (Xi) ditingkatkan, maka akan
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meningkatkan turnover intention karyawan (Y) sebesar 0.622 dengan asumsi
work stress positif akan berdampak pada turnover intention karyawan.

3. Koefisien regresi variabel burnout (X2) sebesar 0.247 dengan nilai positif, hal
ini berarti bahwa apabila burnout meningkat, maka akan meningkatkan turnover
intention karyawan (Y) sebesar 0.247 dengan asumsi variabel burnout yang
positif maka akan berdampak pada turnover intention karyawan

Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji —t)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh
secara parsial terhadap variabel terikat (Y) . hasil uji t ini dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 3
Hasil Hipotesis Dengan Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standar
Coefficients dized
M Coeffic T S
od ients 1
el B Std. Beta g
Error
(Co 7.091 4.674 1.51 A
nsta 7 35
nt)
X1 622 145 508 4.30 .0
4 00
X2 247 .144 201 2.70 .0
7 93
a. Dependent Variable: Y

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS maka dapat perbandingan
antara fhitung > tabel = (@ /2 :n -k -1)=0,05/2: 63 —2-1 =60 (2.000) setiap variabel
adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama adalah work stress berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan. Variabel work stress menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar
dari t-tabel (4.304 > 2.000 ) dan nilai signifikan ( .000< 0,050) yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel work stress
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan pada
PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang.

2. Hipotesis keduaa adalah bornout berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan. Variabel bornout menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (2.707>2.000) dan nilai signifikan (0.031< 0,050) yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bornout
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan pada
PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang.
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Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tujuan dari uji simultan adalah untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (X) yang
dimasukkan dalam model (simultan) mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap
variabel terikat (Y). Adapun hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.
Hasil Hipotesis Dengan Uji F

ANOVA?
Model Sum Df Mean F Sig.
of Square
Squa
res
Regres 468.113 2 234.056 20.7 .000°
sion 59
Residu 676.490 60 11.275
al
Total 1144.60 62
3
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS diproleh perbandingan
antara fhiwung > fiavel (k in-k) =2 :63 - 2 = 2: 61 ( 3,40) Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa variabel work stress (X1) burnout (Xz2) dan turnover intention (Y) didapatkan nilai
fhitung = 20.759 > nilai fiaver = 3,40 atau tsig = 0,000 < a = 0,05 maka dapat disimmpulkan
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang posirif antara variabel work
stress (X1), dan burnout (X2), terhadap turnover intention (Y) secara bersama- sama

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R)

Koefisien Determinasi (R) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel devenden, Berikut hasil dari
koefisien determinasi :

Tabel §
Nilai Koefisien Determinansi Hasil Penelitian

Model Summary®
M R R Adjuste Std. Error of the
0 Square dR Estimate
d Squar
e e
1
1 . 676 389 3.35780

8

2

2

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel diatas memperoleh angka R (R Square) sebesar 0.676. nilai ini
berarti bahwa variabel work stress (Xi1) dan burnout (Xz2) mempunyai pengaruh sebesar
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67, 6% dalam mempengaruhi turnover intention (Y) pada karyawan PT Galempa
Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang. Sedangkan sisanya 32,4% dipengaruhi oleh
vriabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan pada, karyawan
PT Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang, melalui penyebaran kuesioner
terhadap 63 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh masing-
masing variabel bebas work stress (X1), dan burnout (X2) maupun pengaruhnya secara
simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat, furnover intention (Y). Sehingga
dapat diproleh hasil sebagai berikut:

Dilihat dari jenis kelamin karyawan pemanen pada PT Galempa Sejahtera Bersama
(GSB) Empat Lawang seluruhnya adalah laki-laki dengan didominasi umur 40-45 tahun
yang cenderung sudah berumur dalam pekerjaan mereka.

Dari hasil tanggapan responden Turnover intention karyawan (Y) Masuk dalam
kategori tinggi . karena dilihat dari banyak nya karyawan yang akan berniat
meninggalkan pekerjaan atau Turnover intention dalam dalam perusahaan yang mereka
tempati pada saat ini. Berikut hasil tanggapan responden variabel Work Stress (Xi)
Termasuk dalam kategori tinggi. Dikatakan tinggi karena dapat dilihat stress kerja apabila
tuntutan tersebut sampai dimana titik dimana seseorang/karyawan merasakan beban kerja
yang terlalu tinggi yang didominasi oleh pekerjaan mereka sehingga membuat stress
dalam bekerja. Selanjutnya hasil tanggapan responden variabel Burnout (Xz) termasuk
dalam kategori tinggi. Dikatakan tinggi dapat dilihat dari tanggapan para karyawan
dimana mereka mengalami kelelahan yang cukup signifikan dalam bekerja, Kebosanan
yang merupakan varian dari kelelahan, Berkorelasi positif dengan keinginan untuk
meninggalkan tempat kerja nya.

Adapun hasil dari pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan uji hipotesis secara
simultan (uji f) akan dijabarkan sebagai berikut.

Pengaruh Work Stress (X1) Terhadap Turnover Intention Karyawan (Y)

Hasil penelitian pada variabel work stress adalah terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap turnover intention (Y). Artinya apabila stress dalam bekerja/work
stress meningkat maka niat ingin keluar dari pekerjaan/turnover intention (Y) tinngi. Hal
ini menunjukkan bahwa work stress mempunyai dampak langsung terhadap keinginan
karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Ketika tingkat work stress meningkat,
karyawan cenderung mengalami tekanan emosional, kelelahan, dan ketidakpuasan
dalam bekerja.

Kondisi ini dapat mengurangi produktivitas dan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan, sehingga mereka mulai mempertimbangkan untuk mencari peluang kerja di
tempat lain yang lebih nyaman. Work stress yang tinggi dapat berasal dari berbagai faktor,
seperti beban kerja yang berlebihan, tekanan dari atasan, lingkungan kerja yang tidak
kondusif, atau ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Jika work stress
tidak dikelola dengan baik, maka dampaknya tidak hanya dirasakan oleh karyawan secara
individu, tetapi juga dapat berpengaruh terhadap kinerja tim dan perusahaan secara
individu.

Hasil penelitian ini sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Li et el,2021).
Stress kerja atau work stress juga dapat mempengaruhi turnover intention karyawan yaitu
pengalaman stress karyawan ditempat kerja juga dapat memicu keinginan mereka untuk
meninggalkan perusahaan atau organisasinya.

Hasil penelitian ini didukung juga oleh (De Clercq et el, 2020),(Robbins and judge
2009), Peningkatan stress dapat terjadi akibat banyak pekerjaan yang diberikan kepada
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karyawan serta tidak adanya waktu bagi karyawan tersebut untuk melakukan pekerjaan
tersebut. Karyawan yang merasa terbebani dengan pekerjaan yang diberikan sehari hari
akan memberikan ketidak nyamanan dalam bekerja.

Pengaruh Burnout (Xz) Terhadap Turnover Intention Karyawan (Y)

Hasil penelitian pada variabel burnout adalah terdapat adanya pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap turnover intention (Y). Artinya apabila kelelahan dalam
bekerja burnout meningkat/tinggi maka akan meningkatkan tingginya rasa ingin keluar
dari perusahaan tempat bekerja/turnover intention.

Akan tetapi tidak serta-merta menyebabkan peningkatan turnover turnover
karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat burnout yang dialami karyawan tidak
memberikan kontribusi secara langsung terhadap keputusan mereka untuk meninggalkan
perusahaan. Kemungkinannya besar, terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan
dalam mempengaruhi niat berpindah, seperti sumber daya manusia, lingkungan kerja,
peluang karir, atau faktor organisasi lainnya. Selain itu, hasil ini juga dapat
mengindikasikan bahwa karyawan memiliki mekanisme coping yang cukup baik dalam
menghadapi burnout atau adanya dukungan sosial dan organisasi yang mampu
mengurangi dampak negatif dari burnout terhadap niat untuk keluar dari perusahaan.

Hasil penelitian ini sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lazaro et
al.(1994), sebuah dukungan yang berhubungan antara burnout dan niat ingin keluar, salah
satunya adalah perputaran tenaga kerja, Kebosanan seorang merupakan bagian dari
kelelahan, berhubungan positif dengan keinginan untuk berhenti dari tempat kerjanya.

Sedangkan hasil penelitian ini juga didukung oleh Ibrahim, (2019:69), Haifeng
wang et el (2010). Burnout adalah kondisi syindrom psikologis yang berkepanjangan dan
merupakan tanggapan atau resfons terhadap stress dari interpersonal yang sudah kronis
pada pekerjaan.

Pengaruh Work Stress (X1) Dan Burnout (X;) Terhadap Turnover Intention
Karyawan (Y)

Work stress (X1), dan burnout (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention (Y). Artinya terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel work stress (X1), dan burnout (Xz2), terhadap turnover intention
(Y) karyawan secara bersama- sama ,Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan
bahwa work stress dan burnout berpengaruh terhadap turnover intention. Hal ini
ditunjukan dari Koefisien Korelasi dan Determinasi bahwa penelitian ini mempunyai nilai
pengaruh sebesar R (R Square).

Hasil ini sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh Fried et,al, (2008) melalui
analisis yang telah dilakukannya menunjukan hal yang menarik terkait hubungan antara
stress kerja dan kecendrungan kariawan untuk berhenti pada pekerjaannya. Kemunculan
stress ditempat kerja akan mempengaruhi karyawan pad kondisi psikologis karena merasa
tidak puas terhadap pekerjaannya, ia akan cenderung berada pada kondisi burnout,
akibatnya karyawan akan cendrung memilih untuk berhenti dari pekerjaannya.

Sedangkan hasil penelitian ini juga didukung Weisberng Jacob, (2016).
Menjelaskan hubungan antara work stress,Burnout, dan niat ingin keluar, salah satunya
adalah stress kerja, Kebosanan, yang menjadi varian dari kelelahan, berkolerasi positif
dengan keinginan untuk meninggalkan tempat kerjanya. Isra Dewi (Dewi, 2017),
menjelaskan bahwa stress dan burnout memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap
turnover intention.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh work stress dan
burnout terhadap turnover intention karyawan studi kasus pada PT Galempa Sejahtera
Bersama (GSB) Empat Lawang dapat disimpulkan beberapa hal berikut

1. Work stress berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan di PT.
Galempa Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang. Hal ini berarti semakin tinggi
work stress maka semakin tinggi juga tingkat turnoven intention nya.

2. Burnout berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan di PT Galempa
Sejahtera Bersama (GSB) Empat Lawang. Hal ini menandakan semakin tinggi
burnout maka semakin tinggi juga tingkat turnover intention karyawan nya.

3. Work stress dan burnout secara simultan atau bersama- sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap turnover intention karyawan di PT. Galempa Sejahtera
Bersama (GSB) Empat Lawang. Artinya apabila karyawan mengalami stress dan
kelelahan yang tinggi maka akan mempengaruhi perusahaan.
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